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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari hasil yang diperoleh dalam penelitian praktek laut oleh penulis. Dapat di 

simpulkan bawa :  

1. Peralatan bongkar muat yang di gunakan di atas kapal sangat penting 

kegunaaanya. Khususnya crane Oleh sebab itu perawatan dan 

penggunaanya perlu di perhatikan.  

2. Kesadaran crew yang kurang dn pemahaman yang sangat minim dalam 

melakukan perawatan crane kapal, serta perusahaan yang tidak melihat 

kesiapan armadanya yang akan digunakan. Sehingga bila terjadi sesuatu 

dapat menghambat bongkar muat dan perusahaan sendiri akan mengalami 

kerugian arna keuntungan yang kecil 

3. Kerusakan yang terjadi pada crane kebanyakaan terjadi akibat kelalaian 

para crew kapal yang terlalu mengabaikan. Serta kepeduliaan perusahaan 

yang kurang terhadap optimalisai crane di atas kapal. 

4. Kendaa yang di alami ketika berada di Nabire yang di akibatkan fungsi 

crane yang kurang optimal, yang mengakibatkan keterlambatan proses 

bongkar mua. 

5. Kurangnya kepedulian perusahaan akan pengadaan spare part untuk crane 

yang akan di gunakan untu bongkar muat.  Dari kekurangan inilah crane 

akan menjadi tidak terawat.   
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B. Saran 

Dalam hal ini penulis akan memberikan beberapa saran yang dapat 

bermanfaat bagi crew kapal dan perusahaan dengan dilengkapi beberapa 

keteranga – keterangan  yang akan  membuat semakin majunya perusahaan 

dan meningkatnya kesadaran crew tentang peralatan bongkar muat.adapun 

beberapa saran yang akan di sebutkan : 

1. Hendaknya perawatan terhadap peralatan bongkar muat khususnya crane 

dilakukan secara rutin,  tidak menunggu sampai peralatan bongkar muat 

rusak terlebih dahulu. Sehngga mengakibatkan terlambatnnya bongkar 

muat.Sebaiknya meningkatkan kesadaran dan pemahaman crew kapal  

untuk melakukan perawatan peralatan bongkar muat sesuai dengan PMS 

(Planned Maintenance System). Dengan memiliki crew yang memiliki 

kinerja yang baik maka akan meningkatkan kinerja alat bongkar itu sendiri 

2. Menyediakan waktu untuk merawat peralatan bongkar muat dimana waktu 

tersebut tidak terbentur oleh kegiatan operasi kapal. Menyediakan 

peralatan dan spare part yang berkualitas sehingga dapat menunjang 

dalam pelaksanaan perawatan peralatan bongkar muat. Menyediakan 

perlengakan keselamatan bagi crew kapal agar meningkatkan kesadaran 

crew akan pentingnya keselamatan saat bekerja.  

3. Pembenaran jadwal yang harus di kordinasikan untuk perawatan crane, 

dan konsistensi dalam pengerjaannya.  

 

 


